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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Prostitusi adalah aktivitas memperjualbelikan tubuh demi kenikmatan seksual 

dan demi uang. Prostitusi hadir dengan menawarkan hubungan seks yang menggiurkan 

dan menggairahkan. Siapa saja dapat terhipnotis dengan eksotisme tubuh para pelacur 

yang menawarkan aktivitas seks tersebut. Tubuh menjadi dagangan istimewa yang 

diperjualbelikan tanpa mempertimbangkan aspek sakralitas tubuh yang dimiliki. 

Praktik prostitusi di Kampung Jati Atambua merupakan sebuah bisnis 

komersial yang memperjualbelikan tubuh dengan bebas tanpa pengawasan. Para 

pelacur dengan tubuhnya memberikan kenikmatan bagi setiap pelanggan untuk 

memperoleh uang atau pun materi. Tubuh dijadikan sebagai barang dagang atau objek 

pemuas semata. Pekerjaan sebagai pelacur sangatlah mudah karena tidak 

membutuhkan keterampilan khusus untuk melakukannya. Gadis-gadis remaja, anak-

anak di bawah umur, pelayan toko, pembantu rumah tangga dan bahkan ibu rumah 

tangga terjebak dalam kompleksitas prostitusi dengan berbagai alasan. 

Setiap orang tentunya tidak terlahir dengan cita-cita ingin menjadi pelacur. 

Namun, kenyataan sosial seperti kemiskinan, tuntutan kebutuhan hidup, faktor 

lingkungan, faktor human trafficking, pergaulan bebas, broken home, gaya hidup 

hedonisme, dan  lemahnya hukum menjadi alasan seseorang melacurkan diri. Ada pula 

fenomena lain yang menjerumuskan banyak perempuan dalam dunia pelacuran, yaitu 

kurangnya pendidikan, nafsu-nafsu seks yang abnormal, dan hiperseks  (orang tidak 

merasa puas mengadakan relasi seks dengan satu pria atau suami). Artinya, tidak 

seorang pun mengingini tubuhnya dipandang dan diperlakukan sebagai objek. Semua 

orang tentunya menginginkan kenyamanan dan ketentraman dalam dirinya. 

Para pelacurpun tentunya menginginkan kehidupan yang normal seperti 

manusia yang lainnya. Kompleksitas praktik prostitusi di Kampung Jati Atambua telah 

mereduksi kodrat manusia sebagai gambar dan rupa Allah (imago Dei). Kesakralan 
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seks direduksi sebagai keintiman yang hanya mementingkan pemuasan nafsu-nafsu liar 

tanpa adanya pemberian diri yang total. Tubuh dipajang bagai barang murahan di 

tempat lokalisasi dan tempat-tempat lain yang menyewakan jasa pelacur. 

Berbicara tentang seks berarti berbicara tentang tubuh atau diri manusia itu 

sendiri. Sebagai makhluk seksual, manusia mempertegas eksistensinya sebagai 

makhluk yang bertubuh. Manusia harus benar-benar menghayati tubuhnya sebagai 

makhluk seksual. Penghayatan atau pandangan yang keliru tentang tubuh sebagai 

makhluk seksual dapat menjerumuskan manusia dalam keroyalan seks yang tidak 

terkontrol. 

Gagasan Teologi Tubuh Yohanes Paulus II hadir untuk menjernihkan 

pemahaman manusia yang telah keliru mengartikan tubuh dan seksualitasnya. Yohanes 

Paulus II mengajak setiap orang untuk kembali memahami tubuh dan seksualitasnya 

pada konteks “awal mula” manusia diciptakan, di mana tubuh diartikan sebagai 

gambaran dan rupa Allah (Kej. 1:27). Tubuh memiliki nilai yang tidak dapat diberikan 

patokan harga. Tubuh itu suatu kesakralan yang menghadirkan misteri Allah. 

Kehadiran manusia dengan totalitas dirinya memperlihatkan Allah yang tidak kelihatan 

menjadi nyata dalam diri manusia. Dengan kata lain, manusia termasuk tubuhnya 

merupakan representasi wujud Allah. 

Konsep-konsep Teologi Tubuh Yohanes Paulus II mengarahkan manusia agar 

dapat menghayati tubuh dan seksualitasnya dengan benar. Tubuh pada “awal mula” 

memberikan titik terang agar setiap manusia benar-benar menyadari dirinya sebagai 

gambar dan rupa Allah. Manusia (laki-laki dan perempuan) memaknai keberadaannya 

sebagai partner yang saling menolong dalam hidup bersama. Perbedaan seks bukan 

alasan untuk saling mengobjekkan dalam pemuasan nafsu seks melainkan untuk saling 

menghargai sebagai partner (penolong yang sepadan). 

Manusia yang diciptakan Allah dengan perbedaan seks dan dimaksudkan untuk 

melanjutkan karya penciptaan yang telah dimulai oleh Allah. Kenyataan ini tampak 

dalam persatuan (persetubuhan dua persona) antara laki-laki dan perempuan dalam 

perkawinan. Persatuan ini tidak dapat dipandang sebagai persatuan dua tubuh yang 

“haus” akan kenikmatan seksual. Namun, lebih dari pada itu persatuan dua persona 
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diarahkan pada suatu bentuk pengungkapan cinta yang tampak dalam totalitas 

pemberian diri satu terhadap yang lain. Hal ini berarti, persetubuhan tidak dimaksudkan 

untuk pemuasan nafsu-nafsu seks yang tidak terkontrol melainkan persetubuhan lebih 

dilihat sebagai pengungkapan cinta yang total antara dua pribadi. Totalitas pemberian 

diri laki-laki dan perempuan juga menggambarkan relasi Allah dan jemaatnya, di mana, 

Kristus adalah Kepala dan jemaat adalah tubuh-Nya (bdk. Ef. 5:22-24).  

Pemberian totalitas diri seperti yang digambarkan pada situasi “awal mula” 

perlahan-lahan mulai luntur ketika manusia jatuh dalam dosa. Manusia sebagai 

makhluk seksual salah mengartikan tubuh dan seksualitasnya. Pemaknaan akan 

tubuhnya dan tubuh sesamanya bukan lagi sebagai persona melainkan sebagai sebuah 

objek. Persatuan dua pribadi antara laki-laki dan perempuan, bukan lagi sebagai 

ungkapan cinta yang menggambarkan totalitas pemberian diri. Namun, persatuan tubuh 

lebih diartikan sebagai penggunaan tubuh demi melayani nafsu-nafsu seks yang tidak 

terkontrol dari manusia. 

Teologi Tubuh Yohanes Paulus II memberikan pencerahan agar pengungkapan 

diri manusia sebagai makhluk seksual harus tetap didasarkan pada pemahaman yang 

benar. Pengungkapan itu dapat melalui perkawinan (pemberian totalitas diri). 

Pemaknaan tubuh manusia sebagai makhluk seksual pun dapat dihayati tanpa 

melakukan persetubuhan, seperti yang dijalankan oleh kaum selibater. Tindakan 

menahan dan mengekang dorongan seks bagi kaum selibater adalah ungkapan cinta 

yang mendalam kepada Allah. Di sini, kesakralan tubuh dipersembahkan untuk 

melayani Tuhan dan sesama. 

Seksualitas dan keseluruhan eksistensi manusia merupakan sebuah gambaran 

tentang misteri keagungan Allah. Tubuh dan seksualitas manusia adalah gambaran diri 

Allah. Tubuh adalah tempat Allah berdiam (bait suci Allah). Persatuan (persetubuhan) 

antara laki-laki dan perempuan pun harus selalu diarahkan pada kehendak Allah. 

Persetubuhan laki-laki dan perempuan pun merupakan sebuah ungkapan cinta yang 

menyatukan dua pribadi dan totalitas dirinya. Kenyataan inilah yang mendasari 

konsep-konsep Teologi Tubuh Yohanes Paulus II.  
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Namun, dalam prostitusi pemaknaan akan tubuh dan seksualitas manusia 

membuat manusia kehilangan kodratnya sebagai gambar dan rupa Allah. Tubuh 

manusia yang memiliki martabat dan bernilai tinggi dieksploitasi sebagai objek pemuas 

nafsu semata dalam prostitusi. Tubuh dieksploitasi di tempat-tempat pelacuran liar, 

lokalisasi, rumah-rumah bordil, dan juga di jalan-jalan dengan aktivitas seksual yang 

tidak terkontrol. Kenyataan ini telah mereduksi keluhuran martabat manusia sebagai 

citra Allah.  

Dalam prostitusi, tubuh hanya dipandang sebatas pemuas nafsu seksual dan 

bukan sebagai pengungkapan cinta yang menyatukan totalitas diri laki-laki dan 

perempuan. Konsep persatuan dalam prostitusi pun jauh dari persatuan seperti yang 

dimaksud dalam perkawinan (pemberian diri dan prokreasi). Hubungan seks dalam 

prostitusi hanya untuk melayani nafsu-nafsu seks yang tidak terkontrol dan bukan 

untuk tujuan prokreasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik prostitusi di Kampung Jati 

Atambua merupakan suatu bentuk pengeksploitasian terhadap tubuh. Tubuh yang 

bernilai dan bermartabat luhur seperti yang dimaksud dalam gagasan Teologi Tubuh 

Yohanes Paulus II telah direduksi sebagai sebuah objek yang digunakan untuk tujuan 

pengeksploitasian. Tubuh tidak dipandang sebagai gambaran diri Allah tetapi lebih 

dilihat sebagai barang yang bernilai ekonomis untuk diperjualbelikan. Tubuh para 

pelacur lebih dilihat sebagai objek yang dengannya nafsu-nafsu seks tidak terkontrol 

dapat tersalurkan. Fenomena ini nampak menyedihkan karena situasi ini seolah-olah 

tidak mendapat perhatian serius dari masyarakat, pemerintah dan juga Gereja. 

5.2 Saran 

Perempuan menjadi sasaran utama yang dieksploitasi dalam praktik prostitusi. 

Tubuh perempuan dijadikan objek pemuasan nafsu seks semata. Para pelacur dan 

aktivitas seksualnya dalam prostitusi telah distigmatisasi sebagai penyakit masyarakat. 

Fenomena ini tentunya bukan hal baru bagi kehidupan manusia. Prostitusi bahkan 

sudah dianggap sebagai profesi terkuno di dunia dan perkembangannya akan terus 

melaju selama masih ada kehidupan ini. Kompleksitas prostitusi akan terus menjalar 
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bila rantai regenerasinya tidak segera diputuskan. Sebab, pada dasarnya setiap orang 

bahkan pelacur pun tidak dilahirkan untuk berprofesi sebagai peacur. Sebagai bagian 

akhir dari penulisan tesis ini, penulis memberikan beberapa saran praktis kepada: 

Pertama, bagi Keluarga (orangtua). Orangtua harus memberikan penanaman 

nilai moral yang baik bagi anak-anak. Orangtua perlu menunjukkan teladan yang baik 

dan menciptakan situasi rumah yang membuat anak-anak merasa nyaman dan tidak 

mencari kenyamanan lain di luar rumah yang dapat menjerumuskan anak-anak ke jalan 

yang salah. Orangtua pun perlu mendidik dan memberikan dorongan positif bagi anak-

anak agar menjadi pribadi yang baik dan bermoral. 

Kedua, bagi Lembaga Pendidikan. Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan perlu 

menanamkan nilai-nilai moral yang benar bagi remaja. Dalam hal ini, para guru perlu 

memberikan pendidikan seks yang baik dan benar bagi para peserta didik. Pendidikan 

seksualitas dalam lingkungan sekolah perlu disampaikan dengan metode dan cara yang 

benar sesuai tingkat perkembangan usia remaja. 

Ketiga, bagi Geraja. Gereja harus lebih proaktif dalam mencegah prostitusi 

dengan memberikan katekese tentang pentingnya menghargai tubuh dan sakralitasnya. 

Gereja juga perlu memberikan pemahaman yang baik dan benar tentang tubuh dan 

perkawinan seperti yang di ajarkan Yohanes paulus II melalui: materi kursus persiapan 

perkawinan bagi pasangan yang hendak menikah, materi katekese tentang keluarga 

bagi pasangan baru, dan juga mengajarkan anak-anak untuk saling menghargai satu 

sama lain lewat kegiatan SEKAMI (Sekolah Minggu). Gereja juga dapat memberikan 

pendampingan terhadap kaum muda dengan memberikan kegiatan-kegiatan rohani 

seperti; ret-ret, rekoleksi dan lain sebagainya agar kaum muda yang sedang dalam tahap 

pencarian jati diri dapat memahami hakikat tubuhnya dengan benar dan tidak 

terjerumus ke aktifitas pelacuran.  

Keempat, bagi Masyarakat Umum. Masyarakat umum perlu menciptakan 

kontrol sosial dengan tidak mengijinkan pembangunan tempat lokalisasi di lingkungan 

masyarakat. Masyarakat juga perlu menciptakan situasi yang kondusif demi 

terciptanya masyarakat yang rukun, damai dan berpegang pada nilai-nilai moral dalam 

budaya dan agama. 
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Ketujuh, bagi Pemerintah. Pemerintah harus menciptakan aturan yang jelas 

dalam menyelesaikan fenomena prostitusi di Kampung Jati Atambua. Pemerintah perlu 

bergandengan tangan dengan Gereja dan masyarakat dalam mencari solusi dan 

menetapkan regulasi yang tepat untuk mengatasi persoalan yang meresahkan ini. Selain 

itu, pemerintah pun perlu memberikan pelatihan-pelatihan kreatif bagi masyarakat dan 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat agar membebaskan masyarakat dari 

kemiskinan yang dapat menghantar orang terjun dalam dunia prostitusi. 

Keenam, bagi Lembaga Pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero (IFTK Ledalero) perlu mengembangkan teologi yang menekankan dialog 

dengan orang-orang yang terpinggirkan atau yang di anggap sampah masyarakat. 

Dalam hal ini perlu membangun dialog dengan para pelacur dan antek-anteknya serta 

membuat studi lapangan agar dapat menemukan cara yang tepat dalam memberantas 

fenomena praktik prostitusi.  
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https://www.okenusra.com/kesehatan/4769071052/waspadajumlah-kasus-hiv-aids-di-kabupaten-belu-membludak-pengidap-terbanyak-perempuan
http://www.fjp2.com/id/yohanes-paulus-ii/biografi/75-biography-of-john-paul-ii
http://www.fjp2.com/id/yohanes-paulus-ii/biografi/75-biography-of-john-paul-ii
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8. WAWANCARA 

Anita. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 25 Juni 2022. 

Besin, Anis. Masyarakat. Wawancara. Umanen, 23 Juni 2022. 

Guteres, Blandina. Pemilik rumah sewa praktik prostitusi Kampung Jati. Wawancara. 

Umanen, 09 Juli 2022. 

Imel. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 09 Juli 2022. 

Iriani, Maria. Masyarakat. Wawancara. Umanen,14 Juli 2022. 

Jezzy. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 12 Juni 2022. 

Lake, Crisantus. Pastor Paroki Santa Maria Bunda Penebus Umanen – Fatuketi. 

Wawancara. Umanen,11 Juli 2022. 

Maryna. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 25 Juni 2022. 

Maya. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 23 Juni 2022. 

Melany. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 20 Juni 2022. 

Mely. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 6 Juli 2022. 

Nabu, Domi. Masyarakat. Wawancara. Umanen, 27 Juni 2022. 

Nansi. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua,13 Juli 2022. 

Nyngsy. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 22 Juni 2022. 

Reliana Bete, Yovina. Lurah Kelurahan Umanen. Umanen, 6 Juli 2022. 

Risky. Pelanggan Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua,13 Juli 2022.  

Roslin. Pekerja Seks Komersial. Wawancara. Atambua, 03 Juli 2022. 

Sukur, Fransiskus. Masyarakat. Wawancara. Umanen, 27 Juni 2022. 


